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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Setelah melakukan pengkajian kepada By.B usia 6 bulan yang  

mengalami keterlambatan perkembangan pada motoric kasar penulis 

menyimpulkan kesimpulan : 

1. Setelah dilakukan pengkajian, didapatkan data subjektif dari orang tua 

By.B bahwa anaknya mengalami keterlambatan perkembangan pada 

motoric kasarnya dan juga data objektif By.B yang didapatkan dari 

pemeriksaan yang dilakukan di PMB Santi Yuniarti. 

2. Melakukan pemeriksaan dengan menggunakan lembar KPSP dan 

didapatkan skor 7 yaitu dalam katagori bahwa perkembangan bayi 

dinyatakan meragukan. 

3. Memberikan diagnose kepada orang tua By.B bahwa anaknya mengalami 

keterlambatan perkembangan pada motoric kasar. 

4. Setelah mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan By.B maka ditetapkan 

By.B membutuhkan penanganan untuk mengatasi keterlambatan 

perkembangan pada motoric kasar. 

5. Merencanakan asuhan kebidanan kepada By.B usia 6 bulan dengan 

rangkaian Baby Massage. 

6. Melaksanakan perencanaan Asuhan terhadap By.B sesuai Langkah-

langkah dari jurnal jin et al yang dilakukan selama 14 hari penerapan di 

PMB Santi Yuniarti,STr.Keb. 

7. Melakukan evaluasi Asuhan Kebidanan yang diberikan kepada By.B dan 

didapatkan Asuhan efektif karna perkembangan By.B sudah sesuai dengan 

lembar KPSP. 

8. Mendokumentasikan hasil Asuhan yang telah diberikan kepada By.B 

dengan rangkaian Baby Massage di PMB Santi Yuniarti, STr.,Keb 
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B. SARAN 

Berdasarkan tinjauan kasus dan pembahasan kasus penulis memberikan 

sedikit masukan atau saran yang diharapkan dapat bermanfaat. 

1. Bagi Lahan Praktik 

Dalam rangka penerapan asuhan kebidanan pada bayi dengan 

menerapkan Baby Massage dapat meningkatkan perkembangan motorik 

kasar, maka dari itu sebaiknya dalam pelayanan di PMB Santi Yuniarti, 

STr.,Keb diterapkan Baby Massage untuk membantu perkembangan 

motorik kasar pada bayi. Dan disediakan edukasi mengenai dampak 

gangguan motoric kasar pada bayi dan penangananya. Ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk melakukan usaha atau enterprenuer dengan 

membuka Baby Masage di PMB terkait. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan referensi dan menambah wawasan mengenai 

masalah kasus, khususnya pada kasus yang berhubungan dengan asuhan 

kebidanan pada bayi yang memiliki keterlambatan perkembangan pada 

motorik kasar dengan melakukan rangkaian Baby Massage. 

3. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menerapkan ilmu dan keterampilan mengenai 

Baby Massage, serta membuat inovasi baru mengenai bagaimana cara 

membantu perkembangan motoric kasar, agar dapan menjadi referensi 

bagi pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


